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ABSTRACT 

The evolution of corn farming in Wakadia Village, Watopute District, Muna Regency, which exhibits 
considerable promise in enhancing food security and regional economic vitality, is predominantly influenced by the 
caliber of farmers' human capital. This encompasses their knowledge, skills, education, and aptitude for 
technological adoption. Current levels of human capital development in this domain are deemed inadequate, 
underscoring the necessity for targeted and sustainable capacity-building initiatives. The objective of this study is 
to ascertain the human capital of farmer groups engaged in corn farming activities in Wakadia Village, Watopute 
District, Muna Regency. The research population consists of all corn farmers who are members of seven farmer 
groups in Wakadia Village, with a total of 196 people. The research sample consists of 66 people. The sampling 
technique employed was proportional random sampling. The research variables were human capital and corn 
farming activities. Quantitative descriptive methods were used to conduct the data analysis. The findings indicated 
that the corn farmer group members exhibited a predominantly moderate to good level of human capital, particularly 
with regard to their knowledge and skills in carrying out corn farming activities. The farmers' comprehensive 
understanding of the cultivation process, from land preparation to harvesting and post-harvesting, along with the 
technical skills acquired through farming experience and interaction within farmer groups, were found to be pivotal 
in fostering the sustainability of corn farming in Wakadia Village. However, the formal education of farmers remains 
comparatively limited, thereby impeding the enhancement of human capital capacity in a sustainable manner, 
particularly with regard to the implementation of agricultural innovations and technologies. Despite the evident 
success of corn farming activities, enhancing the human capital of farmers through educational initiatives, training 
programs, and ongoing support is imperative. This will empower farmer group members to optimize all stages of 
corn farming, increase productivity, and promote the sustainable well-being of farmers. 

Keywords: Corn Farming, Education, Farmer Groups, Knowledge, Skills. 

PENDAHULUAN 

Subsektor tanaman pangan merupakan bagian strategis dari sektor pertanian yang berperan penting dalam 
mendukung ketahanan pangan nasional, perekonomian, dan kesejahteraan masyarakat. Indonesia sebagai 
negara agraris memiliki potensi besar dalam pengembangan tanaman pangan yang ditopang oleh ketersediaan 
sumber daya alam dan tenaga kerja pertanian yang melimpah. Namun demikian, optimalisasi potensi tersebut 
sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia pertanian yang mengelolanya. Berbagai kajian 
menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan pertanian tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan lahan dan 
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input produksi, tetapi juga oleh kapasitas, pengetahuan, dan keterampilan petani sebagai pelaku utama 
pembangunan pertanian (Mardani, 2017; Salsabila & Wulandari, 2025). 

Salah satu komoditas strategis dalam subsektor tanaman pangan adalah jagung (Zea mays L.). Jagung 
memiliki peran penting sebagai sumber pangan, bahan baku pakan ternak, dan bahan baku industri, sehingga 
posisinya sangat strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi nasional. Selain itu, 
jagung dipandang sebagai komoditas potensial masa depan dalam pengembangan agribisnis dan agroindustri 
karena memiliki peluang pasar yang luas serta nilai ekonomi yang relatif stabil (Fyka & Rahmawati, 2021). Oleh 
karena itu, pengembangan usahatani jagung perlu diarahkan secara berkelanjutan dengan memperhatikan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh petani. 

Kabupaten Muna di Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah satu wilayah yang menjadikan jagung 
sebagai komoditas pangan utama masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Muna, produksi 
jagung mengalami peningkatan dari 23.861 ton pada tahun 2021 menjadi 44.124 ton pada tahun 2022. 
Peningkatan ini mencerminkan besarnya potensi pengembangan usahatani jagung di Kabupaten Muna serta 
kontribusinya terhadap ketahanan pangan dan perekonomian daerah. Namun demikian, peningkatan produksi 
secara kuantitatif belum sepenuhnya mencerminkan efisiensi dan kualitas pengelolaan usahatani yang 
berkelanjutan, sehingga peningkatan kapasitas petani menjadi kebutuhan yang mendesak (Nurfatoni & Kurniati, 
2025; Yakub et al., 2025). 

Salah satu kecamatan dengan kontribusi produksi jagung yang cukup besar di Kabupaten Muna adalah 
Kecamatan Watopute. Kecamatan ini menyumbang sekitar 17,25% dari total produksi jagung Kabupaten Muna, 
dengan luas panen sebesar 2.014 hektar. Di antara desa-desa yang terdapat di Kecamatan Watopute, Desa 
Wakadia merupakan wilayah yang memiliki potensi lahan yang cukup baik untuk pengembangan usahatani jagung. 
Data menunjukkan bahwa luas panen dan produksi jagung di Desa Wakadia mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun, seiring dengan bertambahnya lahan yang diusahakan oleh petani. Meskipun demikian, peningkatan 
produksi tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan optimalisasi produktivitas dan efisiensi usahatani. 
Produktivitas jagung di Desa Wakadia masih sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu petani dalam 
mengelola usahatani, mulai dari pengolahan lahan, pemilihan benih, pemupukan, hingga pemanenan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kualitas modal manusia petani memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 
usahatani jagung (Amir et al., 2024). Modal manusia merupakan aset yang melekat pada individu, yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman, serta kemampuan dalam mengadopsi teknologi dan inovasi 
pertanian (Wuli, 2023). 

Dalam usahatani jagung di Desa Wakadia, modal manusia tercermin dari kemampuan petani dalam 
menerapkan teknologi budidaya dan memanfaatkan alat dan mesin pertanian (Alsintan). Penggunaan alsintan 
seperti traktor telah membantu petani dalam mempercepat proses pengolahan lahan (Nurdin et al., 2021), namun 
pemanfaatannya masih sangat bergantung pada tingkat keterampilan dan pengetahuan petani. Sebagian petani 
belum mampu mengoperasikan alsintan secara mandiri sehingga harus menyewa tenaga operator, yang pada 
akhirnya meningkatkan biaya produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan keterampilan teknis dan 
pengetahuan praktis masih menjadi tantangan utama dalam pengelolaan usahatani jagung. 

Pentingnya modal manusia dalam kegiatan usahatani ditegaskan oleh McElwee (2008), yang menyatakan 
bahwa modal manusia merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, dan 
keberlanjutan usahatani. Idawati et al (2018); Harahap et al (2025), petani yang memiliki tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan keterampilan yang lebih baik cenderung mampu mengambil keputusan usaha secara rasional, 
mengelola risiko, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha dan iklim. Sebaliknya, keterbatasan 
modal manusia dapat menjadi penghambat dalam penerapan inovasi dan teknologi pertanian. 

Kelompok tani di Desa Wakadia juga masih menghadapi berbagai kendala yang berkaitan dengan 
penguatan modal manusia, antara lain keterbatasan pendidikan nonformal berupa minimnya pelatihan yang 
relevan dengan usahatani jagung, terbatasnya akses terhadap informasi teknologi pertanian, serta lemahnya 
pendampingan teknis yang berkelanjutan. Pelatihan yang pernah dilaksanakan belum secara khusus menyasar 
peningkatan kapasitas petani jagung, sehingga dampaknya terhadap peningkatan keterampilan dan pengetahuan 
petani masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan modal manusia anggota kelompok 
tani belum dilakukan secara optimal dan terarah. 

Berbagai tantangan tersebut menegaskan bahwa peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usahatani 
jagung di Desa Wakadia tidak hanya bergantung pada faktor fisik dan ekonomi, tetapi sangat ditentukan oleh 
kualitas modal manusia petani. Modal manusia yang kuat akan meningkatkan kemampuan petani dalam 
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mengelola sumber daya produksi secara efisien, mengadopsi inovasi, serta meningkatkan daya saing usahatani 
jagung (Wuli, 2024; Kurdi et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan modal manusia merupakan strategi penting 
dalam mendorong pembangunan pertanian yang berkelanjutan di tingkat lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji modal manusia anggota kelompok tani 
dalam kegiatan usahatani jagung di Desa Wakadia Kecamatan Watopute Kabupaten Muna. Modal manusia dalam 
difokuskan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan pendidikan petani yang berpengaruh terhadap 
pengelolaan usahatani jagung. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan 
program peningkatan kapasitas petani, serta memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan kajian sumber 
daya manusia pertanian, khususnya dalam konteks usahatani jagung di daerah pedesaan. 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Wakadia Kecamatan Watopute Kabupaten Muna pada bulan 
Januari 2025. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Desa Wakadia 
merupakan salah satu wilayah sentra usahatani jagung, di mana sebagian besar masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai petani jagung yang tergabung dalam kelompok tani aktif. Desa ini memiliki 7 kelompok tani 
dengan jumlah anggota yang relatif besar, sehingga dinilai representatif untuk mengkaji modal manusia petani dan 
keterkaitannya dengan kegiatan usahatani jagung. Kondisi tersebut menjadikan Desa Wakadia relevan sebagai 
lokasi penelitian dalam rangka memperoleh gambaran empiris yang komprehensif sesuai dengan tujuan 
penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani jagung yang tergabung dalam 7 kelompok tani di Desa 
Wakadia dengan jumlah total sebanyak 196 orang. Mengingat jumlah populasi relatif besar, maka tidak seluruh 
anggota populasi dijadikan responden. Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin 
(Antoro, 2024), dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10%. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 66 orang petani jagung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional 
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dengan memperhatikan proporsi jumlah anggota 
pada masing-masing kelompok tani. Dengan teknik ini, setiap petani memiliki peluang yang sama untuk terpilih 
sebagai responden, sekaligus menjamin keterwakilan seluruh kelompok tani dalam sampel penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam 
bentuk angka dan dapat diukur secara sistematis. Data kuantitatif tersebut digunakan untuk mengukur tingkat 
modal manusia petani serta pelaksanaan kegiatan usahatani jagung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
beberapa metode untuk memastikan kelengkapan dan keakuratan informasi yang diperoleh. Metode survei 
digunakan sebagai teknik utama dengan menyebarkan kuesioner terstruktur kepada responden untuk menggali 
data mengenai modal manusia dan kegiatan usahatani jagung. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 
petani untuk memperdalam pemahaman peneliti terhadap jawaban responden serta memperoleh informasi 
tambahan yang tidak terakomodasi dalam kuesioner. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk menghimpun data 
pendukung berupa foto kegiatan, data kelompok tani, dan catatan administrasi yang berkaitan dengan usahatani 
jagung. Kombinasi teknik ini diharapkan mampu meningkatkan validitas dan reliabilitas data penelitian. 

Variabel penelitian terdiri dari dua kelompok utama, yaitu modal manusia dan kegiatan usahatani jagung. 
Variabel modal manusia mencakup tiga indikator, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan pendidikan petani. 
Sementara itu, variabel kegiatan usahatani jagung meliputi tahapan penyiapan benih, penyiapan lahan, 
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, panen, dan pascapanen. Masing-masing indikator diukur menggunakan 
pernyataan tertutup dalam kuesioner dengan skala penilaian yang telah ditentukan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mengetahui 
kondisi modal manusia dan kegiatan usahatani jagung, maka data dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dengan bantuan rumus interval kelas (Sugiyono, 2018), untuk mengelompokkan hasil pengukuran ke 
dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan persentase untuk 
memudahkan interpretasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modal Manusia Anggota Kelompok Tani Jagung di Desa Wakadia 

Modal manusia adalah segala sifat yang tersedia di dalam manusia, mencakup kebiasaan, pengetahuan, 
atribut sosial, dan kepribadian yang diwujudkan dalam kemampuan melakukan kerja sehingga menghasilkan nilai 
ekonomi. Manusia berperan aktif dalam setiap organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu 
terwujudnya tujuan organisasi (Herdilah et a., 2023; Heryanto, 2021). Modal manusia anggota kelompok tani di 
Desa Wakadia Kecamatan Watopute Kabupaten Muna dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Modal Manusia Anggota Kelompok Tani di Desa Wakadia 

Variabel Interval Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Modal Manusia 
55 – 75 Tinggi 9 14 
35 – 54 Sedang 57 86 
15 – 34 Rendah - - 

 Total  66 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa modal manusia kelompok tani di Desa Wakadia dengan responden sebanyak 
66 jiwa. Modal manusia kelompok tani mayoritas berada pada kategori sedang yang berjumlah 57 jiwa dengan 
persentase 86%. Sedangkan 9 jiwa dengan persentase 14% berada pada kategori tinggi dan yang berada pada 
kategori rendah tidak ada. Modal manusia kelompok tani yang dilihat di Desa Wakadia yaitu pengetahuan, 
keterampilan, dan pendidikan. Modal manusia atau human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, 
ketrampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu 
nilai untuk mencapai tujuan (Yunita & Supriadi, 2023). 

Keberadaan petani dengan modal manusia aspek pengetahuan di Desa Wakadia dalam kegiatan usahatani 
jagung memenuhi indikator mengetahui proses kegiatan usahatani jagung, mengetahui cara pemilihan benih 
jagung, informasi mengenai pembagian bantuan dari pihak pemerintah/penyuluh, mengetahui takaran dosis 
pupuk, dan paham mengenai waktu panen jagung yang tepat agar hasil optimal. Menurut Becker (1993), modal 
manusia mencakup berbagai aspek seperti tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan pengalaman, yang 
semuanya berkontribusi terhadap efisiensi dan inovasi dalam suatu sektor, termasuk pertanian. Petani dengan 
modal manusia tinggi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan teknologi, lebih cepat dalam mengadopsi 
inovasi pertanian, dan memiliki kemampuan manajerial yang lebih baik dalam mengelola usaha tani. 

Modal manusia aspek keterampilan beberapa sudah memenuhi seperti cekatan atau terampil dalam proses 
kegiatan usahatani jagung baik dari penyiapan benih hingga panen dan pasca panen. Melakukan pemanenan 
dengan cepat dan tepat agar hasil jagung optimal baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Beberapa penelitian 
seperti Saleh & Suherman (2021); Sawitri & Nurtilawati (2019); Sofia et al (2022), menunjukkan bahwa penyuluhan 
yang berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola usahatani secara lebih efektif. 
Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan modal manusia melalui pendidikan nonformal, seperti penyuluhan 
menjadi sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. 

Aspek pendidikan terkait pendidikan formal maupun nonformal. Pendidikan yang ditempuh oleh petani tidak 
berkaitan langsung dengan kegiatan usahatani yang dijalankan. Mengenai pendidikan nonformal seperti pelatihan 
tidak dilakukan. Ada pelatihan tetapi bukan mengenai jagung tetapi terkait tanaman hortikultura. Pelatihan 
mengenai usahatani jagung pernah dilakukan dan diadakan di Kecamatan tetapi yang boleh ikut adalah perwakilan 
sehingga beberapa orang hanya mendengar cerita tanpa praktek langsung. 

Petani dengan kategori sedang yakni 57 jiwa berada pada kategori sedang terkait keterampilan dan 
pendidikan petani di Desa Wakadia. Keterampilan seperti belum terampil dalam mengatasi hama dan penyakit 
pada tanaman jagung dengan cepat sebelum menyerang tanaman jagung, Misalnya gejala awal serangan hama 
dan penyakit pada tanaman jagung sangat penting untuk dikenali sejak dini agar petani bisa segera mengambil 
langkah pengendalian yang tepat dan mencegah kerusakan yang lebih luas. Misalnya, ulat grayak biasanya 
menyerang bagian daun dan titik tumbuh tanaman jagung. Tanda awalnya bisa dilihat dari daun berlubang tidak 
beraturan dan adanya kotoran ulat berupa butiran hitam di sekitar tanaman. Jika tidak segera dikendalikan, ulat 
ini bisa merusak seluruh bagian tanaman hingga menyebabkan pertumbuhan terhambat. 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=2aa1c6f74f14bef8a2a725e930dae97f165ab2397cfe4d6c3b8a94033d2c6f16JmltdHM9MTczODcxMzYwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=3034fcfc-8e78-63d7-1e3a-ef4f8f2e6221&psq=modal+manusia+adalah&u=a1aHR0cHM6Ly9pZC53aWtpcGVkaWEub3JnL3dpa2kvTW9kYWxfbWFudXNpYQ&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=2aa1c6f74f14bef8a2a725e930dae97f165ab2397cfe4d6c3b8a94033d2c6f16JmltdHM9MTczODcxMzYwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=3034fcfc-8e78-63d7-1e3a-ef4f8f2e6221&psq=modal+manusia+adalah&u=a1aHR0cHM6Ly9pZC53aWtpcGVkaWEub3JnL3dpa2kvTW9kYWxfbWFudXNpYQ&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=2aa1c6f74f14bef8a2a725e930dae97f165ab2397cfe4d6c3b8a94033d2c6f16JmltdHM9MTczODcxMzYwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=3034fcfc-8e78-63d7-1e3a-ef4f8f2e6221&psq=modal+manusia+adalah&u=a1aHR0cHM6Ly9pZC53aWtpcGVkaWEub3JnL3dpa2kvTW9kYWxfbWFudXNpYQ&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=2aa1c6f74f14bef8a2a725e930dae97f165ab2397cfe4d6c3b8a94033d2c6f16JmltdHM9MTczODcxMzYwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=3034fcfc-8e78-63d7-1e3a-ef4f8f2e6221&psq=modal+manusia+adalah&u=a1aHR0cHM6Ly9pZC53aWtpcGVkaWEub3JnL3dpa2kvTW9kYWxfbWFudXNpYQ&ntb=1
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Rendahnya pendidikan, baik formal maupun nonformal, menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
kemampuan petani dalam mengelola kegiatan usahatani jagung secara optimal. Banyak petani di Desa Wakadia 
hanya menempuh pendidikan dasar yang belum membekali mereka dengan pengetahuan teknis pertanian seperti 
pengendalian hama. Selain itu, pendidikan yang ditempuh umumnya tidak relevan langsung dengan kebutuhan 
praktis di lapangan. Akibatnya, petani sering kali mengandalkan pengalaman turun-temurun tanpa dasar ilmiah, 
yang bisa menyebabkan rendahnya produktivitas dan efisiensi usahatani jagung. Hal ini menunjukkan perlunya 
peningkatan kapasitas melalui pendidikan nonformal seperti pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan 
berkelanjutan (Fauzi & Mutaqin, 2025). 

Modal manusia anggota kelompok tani jagung di Desa Wakadia diukur dari aspek pengetahuan, 
keterampilan dan pendidikan. Ketiga aspek ini merupakan elemen kunci dalam meningkatan keberhasilan 
usahatani. Hasil penelitian terkait modal manusia anggota kelompo tani jagung berdasarkan aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan pendidikan di Desa Wakadia dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Modal Manusia Anggota Kelompok Tani Jagung Berdasarkan Aspek Pengetahuan, Keterampilan dan Pendidikan di 
Desa Wakadia. 

No. Modal Manusia 

Kategori 
Total 

Tinggi (19-25) Sedang (12-18) Rendah (5-11) 

Jiwa % Jiwa % Jiwa  % Jiwa  % 

1 Pengetahuan 65 98,48 1 1,52 - - 66 100,00 

2 Keterampilan 40 60,61 26 39,39 - - 66 100,00 

3 Pendidikan - - 22 33,33 44 66,67 66 100,00 

Rata-Rata 35 53,03 16 24,75 15 22,22 66 100,00 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 

Pengetahuan 

Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap 
suatu objek melalui panca indera yang dimilikinya. Pengetahuan terkait hasil tahu kelompok tani di Desa Wakadia  
mengenai proses kegiatan usahatani jagung, pemilihan benih, informasi bantuan, takaran pupuk, maupun tahu 
waktu panen jagung yang tepat.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan anggota kelompok tani di Desa Wakadia terkait kegiatan 
usahatani jagung dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dari total 66 responden, 
mayoritas atau sebanyak 65 jiwa dengan persentase 98,48% termasuk dalam kategori pengetahuan tinggi berarti 
sudah memahami mengenai proses kegiatan usahatani jagung, mengetahui cara pemilihan benih jagung yang 
berkualitas, mengetahui infromasi mengenai pembagian bantuan, mengetahui dosis pupuk dan pemeliharaan 
jagung dan mengetahui waktu panen jagung yang tepat. Sementara hanya 1 jiwa dengan persentase 1,52% yang 
berada dalam kategori sedang. Tidak ada responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah dalam usaha tani 
jagung. 

Kategori pengetahuan tinggi ada 65 jiwa menunjukkan bahwa sebagian besar petani di Desa Wakadia 
sudah memiliki pemahaman yang baik. Baik dari pengetahuan mengenai proses kegiatan usahatani yakni dari 
penyiapan benih yaitu benih bersertifikat, penyiapan lahan yaitu seperti penggemburan tanah, penanaman yaitu 
biji jagung sebanyak 2-3 biji perlubang tanam, pemupukan seperti penggunaan pupuk SP-36 dan NPK, perawatan 
seperti menggunakan pestisida yang aman, panen dan pasca panen seperti waktu panen yang tepat yaitu 80-110 
hari. Selain itu pengetahuan mengenai benih jagung yang berkaulitas berarti jagung yang bersertifikat seperti 
jagung hibrida thunder. Kemudian mengenai pengetahuan pemupukan seperti pupuk NPK yaitu 200-300 kg/ha. 
Selain itu pengetahuan mengenai waktu panen yang tepat yakni 80-110 hari jagung sudah bisa dipanen. 

Satu (1) jiwa yang masuk dalam kategori pengetahuan sedang karena bukan karena pengetahuan yang 
belum cukup tetapi terkendala dikondisi kesehatan. Seiring bertambahnya usia, petani mengalami masalah 
kesehatan yang dapat membatasi kemampuan mereka untuk bekerja di ladang atau kebun. Keterbatasan fisik ini 
dapat mempengaruhi keinginan dan kemampuan untuk belajar dan menerapkan pengetahuan baru baik dari 
pengetahuan mengenai dosis pupuk,  dan informasi bantuan. Dalam hal pengetahuan mengenai usahatani masih 
memerlukan informasi sehingga masih perlu belajar mengenai pengetahuan dalam usahatani seperti takaran 
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pupuk maupun pemilihan benih unggul. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh petani di Desa Wakadia 
memiliki akses terhadap informasi dan pengalaman yang cukup dalam usahatani jagung. Dalam hal ini 
mengindikasikan bahwa usahatani jagung di Desa Wakadia sudah cukup berkembang dalam hal transfer 
pengetahuan. Faktor seperti pengalaman bertani yang panjang, adanya diskusi antar petani, serta penyuluh aktif 
sehingga tingginya tingkat pengetahuan ini (Anwar et al., 2023). Keadaan ini tentu menjadi keuntungan bagi 
keberlanjutan usahatani jagung di Desa Wakadia. 

Keterampilan 

Latif et al (2023), berpendapat bahwa keterampilan adalah  keterampilan yang dimiliki oleh petani dalam 
bertani, yaitu keterampilan yang sifatnya keahlian, keterampilan disini bersumber dari pengalaman pribadi yang 
dimiliki oleh petani yang terdiri dari pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan anggota kelompok tani di Desa Wakadia sebanyak 40 jiwa 
dengan persentase  60,61% petani memiliki keterampilan tinggi dalam kegiatan usahatani jagung. 26 jiwa dengan 
persentase 39,39% berada pada kategori sedang dan tidak ada petani dengan kategori keterampilan rendah. 
Berarti keterampilan petani di Desa Wakadia dalam kegiatan usahatani jagung sudah mempunyai kemampuan  
dan cekatan dalam mengelola usahatani yang mereka miliki. Yusliana et al (2020), bahwa keterampilan seseorang  
petani dapat berpengaruh pada tindakan yang dilakukan, kemampuan seseorang dalam mengelola usahatani. 

Keterampilan (cekatan) pada usahatani jagung baik dari terampil dalam proses kegiatan usahatani jagung 
seperti pada saat penanaman dapat di selesaikan dalam satu hari dengan luas lahan 1 ha. Dikarenakan petani di 
Desa Wakadia saling membantu dan juga adanya gaji hari yang dilakukan. Selain itu mengatasi masalah dalam 
kelompok tani dengan baik seperti adanya pertemuan yang dilakukan untuk membahas mengenai masalah 
usahatani atau menemui penyuluh untuk mendapatkan solusi dari masalah yang dihadapi. Mengatasi hama dan 
penyakit dengan cepat sebelum menyerang keseluruhan tanaman jagung seperti jika ada salah satu tanaman 
jagung yang rusak pada awal beberapa hari setelah tumbuh maka tanaman itu dicabut dan diganti dengan benih 
yang baru. Melakukan pemanenan dengan tepat dan cepat dilakukan pada saat panen waktu 80-110 hari dan 
pemanenan dilakukan secara gotong royong dan hasil panen dibawa menggunakan mobil kerumah pemilik jagung. 

Keterampilan petani di Desa Wakadia kategori sedang yang berjumlah 26 jiwa. Petani dengan kategori 
sedang ada beberapa faktor diantaranya adalah seperti penanaman jagung dapat  dilakukan secara berhari-hari 
karena tidak menyewa gaji hari. Selain anggota kelompok dari kelompok tani atau petani lainnya ada yang digaji 
harian sehingga proses penanaman cepat. Sehingga adanya orang yang digaji harian dengan bekerja dikebun 
utnuk menanam jagung. Selain itu cara mengatasi hama dan penyakit masih minim sehingga ada beberapa 
tanaman yang diserang keseluruhan tanaman jagung sehingga terkadang adanya kerugian. Maka dari itu sesama 
anggota kelompok tani harus saling membantu dalam mengatasi tantangan. 

Hal ini menciptakan suatu dinamika yang positif di dalam kelompok tani, di mana petani saling berbagi 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengatasi tantangan yang ada. Keahlian ini sangat diperlukan untuk 
memastikan kelompok tani dapat terus berkembang dan bertahan dalam menghadapi berbagai perubahan dan 
ketidakpastian yang ada. Keterampilan petani tentu saja bantuan dari penyuluh yang memberikan ilmu dan 
memberikan informasi terkait usahatani jagung. Nurida et al (2024), bahwa keterampilan petani tidak lepas dari 
bimbingan dan bantuan penyuluh pertanian. 

Pendidikan 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dan mendasar dalam usaha menghasilkan manusia 
Indonesia yang berkualitas. Menurut Adisaputro (2020), pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia. Pendidikan petani dapat dilihat melalui pendidikan formal 
maupun nonformal. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa modal manusia aspek pendidikan anggota kelompok tani di Desa Wakadia  
didominasi kategori rendah yang berjumlah 44 jiwa dengan persentase 66,67% dan pendidikan kategori sedang 
yang berjumlah 22 jiwa persentase 33,33%. Petani di Desa Wakadia tidak ada yang berkategori berpendidikan 
tinggi. Petani dengan latar belakang pendidikan yang tinggi akan memiliki kecenderungan pemikiran yang lebih 
maju dibandingkan dengan petani dengan latar belakang pendidikan rendah (Gusti et al., 2022). 

Petani dengan pendidikan sedang berjumlah 22 jiwa, pendidikan formal tidak relevan dengan kegiatan 
usahatani jagung berarti dalam hal ini pendidikan yang diikuti oleh petani tidak khusus pertanian. Selain itu 
pendidikan formal tidak cukup dalam pemahaman mengenai teknik dasar seperti pemupukan dan pengendalian 
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hama. Pendidikan formal hanya mengetahui teori tanpa mengetahui prakteknya. Kemudian pendidikan formal 
tidak cukup mempersiapkan menghadapi tantangan dalam proses usahatani. Terkait dengan pendidikan non 
formal yaitu pelatihan maupun kursus non formal hanya beberapa saja yang mengikuti pelatihan tidak seluruh 
anggota kelompok sehingga seseorang yang melihat langsung akan berbeda dengan yang hanya mendengar 
saja. Begitu pula dengan pelatihan terkait alsintan seperti traktor hanya beberapa pula yang ikut. 

Pengalaman petani yang melihat secara langsung dan mempraktekkan akan berbeda dengan petani yang 
hanya mendengar atau mendapat infromasi. Seperti yang dikemukakan oleh Gusti et.al (2022), bahwa petani yang 
sudah lama berkecimpung dalam kegiatan berusahatani biasanya memiliki pemahaman dan pengetahuan 
mengenai kegiatan usahatani yang lebih baik dibandingkan dengan petani yang baru saja berkecimpung dalam 
dunia pertanian. Sihombing &  Hutahaean (2019), bahwa semakin lama pengalaman kerja yang dilewati maka 
akan semakin terbiasa dalam menghadapi permasalahan yang mungkin akan terjadi. 

Petani dengan 44 jiwa berada pada kategori rendah pendidikannya baik pendidikan formal maupun non 
formal. Pendidikan formal yang ditempuh petani di Desa Wakadia tidak relevan dengan kegiatan usahatani yang 
dijalankan sekarang ini baik dari pemupukan maupun pengendalian hama. Begitu pula mengenai pendidikan non 
formal yaitu pelatihan. Pelatihan seperti penggunaan alsintan hanya beberapa orang saja yang mengikuti sebagai 
perwakilan di Kecamatan. Pada waktu itu pelatihan dilaksanakan di Kecamatan. Sedangkan pendidikan non formal 
yakni pelatihan yang diadakan di Desa Wakadia hanya difokuskan pada tanaman hortikultura, sehingga kurang 
relevan bagi petani yang membudidayakan tanaman pangan seperti jagung. Pendidikan non formal adalah 
pendidikan tambahan yang tidak didapatkan di pendidikan formal. Seharusnya jika pendidikan formal petani di 
Desa Wakadia tergolong rendah, maka ditingkatkan melalui pendidikan non formal. Syaadah et al (2022), bahwa 
pendidikan  non formal  adalah  kegiatan belajar yang disengaja oleh warga belajar dan  pembelajaran  di  dalam  
suatu  latar yang    di organisasi. 

Petani di Desa Wakadia belajar melalui pengalaman dan saling berbagi pengetahuan dengan penyuluh 
lapangan. Penyuluh lapangan di Desa Wakadia tergolong aktif sehingga usahatani jagung di Desa Wakadia 
menjadi salah satu desa yang memproduksi jagung lebih banyak dibanding dengan desa lain yang ada di 
Kecamatan Watopute. Sehingga, jika pendidikan di Desa Wakadia didominasi kategori rendah maka penyuluh 
menjadi tombak dalam sebuah kerberhasilan kegiatan usahatani. Keberhasilan penyuluh pertanian dalam 
meningkatkan kapasitas petani dapat diukur dari sejauh mana petani mampu mengadopsi teknologi baru, 
meningkatkan produktivitas, serta mengelola usaha tani secara lebih efektif. Penyuluh yang kompeten tidak hanya 
berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator bagi petani dalam menerapkan 
praktik pertanian yang lebih maju (Suwandi, 2020). 

Kegiatan Usahatani Jagung Kelompok Tani di Desa Wakadia 

Kegiatan usahatani jagung adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh petani dalam 
membudidayakan tanaman jagung, mulai dari persiapan lahan hingga pemasaran hasil panen. Petani di Desa 
Wakadia tergabung dalam kelompok tani dalam melakukan kegiatan usahatani baik dari penyediaan benih sampai 
dengan panen dan pasca panen. Kegiatan usahatani jagung kelompok tani di Desa Wakadia Kecamatan Watopute 

Kabupaten Muna dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kegiatan Usahatani Jagung pada Kelompok Tani di Desa Wakadia 

Variabel Interval Kategori Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

Kegiatan Usahatani Jagung 

110 – 150 Tinggi - - 

70 – 109 Sedang 66 100 

30 – 69 Rendah - - 

 Total  66 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kegiatan usahatani jagung baik dari aspek penyediaan benih sampai panen 
dan pasca panen berada pada kategori sedang. Sebanyak 66 jiwa (responden) dengan persentase 100% dan 
tidak ada responden yang masuk dalam kategori tinggi (110-150) maupun rendah (30-69). Hal ini mencerminkan 
bahwa petani tetap aktif dalam menjalankan usahatani jagung. Kegiatan usahatani jagung di Desa Wakadia 
mencakup berbagai tahapan mulai dari penyiapan benih, penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, 
pemeliharaan, panen, hingga pasca panen. Kategori sedang mengindikasikan bahwa petani masih melakukan 
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kegiatan usaha tani dengan cukup baik, tetapi belum optimal dalam semua aspek. Faktor penyiapan benih seperti 
kurangnya akses terhadap pupuk, keterbatasan bantuan benih maupun pupuk, selain itu beberapa petani tidak 
memahami bahwa benih yang tidak bersertifikat atau berkualitas rendah dapat menyebabkan hasil panen yang 
buruk atau gagal panen. 

Aspek penyiapan lahan terkait penggemburan tanah masih menggunakan alat manual seperti cangkul tidak 
menggunakan traktor sehingga memakan banyak waktu untuk proses penggemburan. Aspek penanaman sudah 
memenuhi kriteria yaitu menanam jagung pada musim atau cuaca yang sesuai untuk mendapatkan hasil yang 
optimal. Selain itu menggunakan pola tanam monokultur, menanam jagung dengan memasukkan 2-3 biji benih 
kesetiap lubang tugalan dan ditugal sedalam 3 cm. Aspek pemupukan petani di Desa wakadia menggunakan 
pupuk urea, NPK, SP-36. Tetapi petani di Desa Wakadia beberapa petani tidak menggunakan SP-36 padahal itu 
yang membentuk akar dan perkembangan bunga. 

Aspek pemeliharaan petani di Desa Wakadia sudah melakukan penyulaman sekitar 3 minggu untuk 
memastikan jumlah tanaman yang optimal, penyiangan, menggunakan pestisida yang aman tetapi cuaca yang 
tidak menentu mengganggu proses pemeliharaan tanaman dan beberapa petani tidak menerima informasi 
langsung dari penyuluh tetapi menerima informasi sesama petani. Melalui penyuluh, petani bisa langsung bertanya 
jika ada hal yang belum dipahami. Jika lewat petani lain, terjadi miskomunikasi atau penafsiran keliru karena tidak 
semua petani memiliki kemampuan menjelaskan ulang dengan baik. 

Panen dan pasca panen terkait pemanenan 80-110 hari, pengeringan tongkol, pemipilan jagung, dan 
pemasarn jagung dengan harga 13.000 per liter. Petani dalam kategori rendah tidak ada menunjukkan bahwa 
meskipun menghadapi berbagai kendala, petani tetap menjalankan kegiatan usahatani dengan standar yang 
cukup baik. Hal ini dapat disebabkan oleh pengalaman bertani yang telah dimiliki oleh petani, meskipun masih 
terdapat kendala dalam penerapan teknologi pertanian atau inovasi baru yang dapat meningkatkan produktivitas. 
Kegiatan usahatani jagung harus selalu dibudidayakan dengan baik mengingat perannya yang penting untuk 
pangan. Jagung merupakan tanaman pangan penting kedua setelah padi mengingat fungsinya yang multiguna 
dan merupakan pangan penyumbang terbesar kedua terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setelah   
padi (Tahir & Suddin, 2017; Saragi et al., 2022). 

Dalam kegiatan usahatani jagung dilakukan dengan berbagai persiapan hingga petani memperolah hasil 
yang maksimal. Proses usahatani jagung ini dimulai dari tahapan penyiapan benih, penyiapan lahan, penanaman, 
pemupukan, pemeliharaan, panen dan pascapanen. Hasil penelitian tentang kegiatan usahatani jagung yang 
dilakukan oleh kelompok tani di Desa Wakadia disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tahapan dalam Kegiatan Usahatani Jagung pada Kelompok Tani di Desa Wakadia 

No. 
Kegiatan Usahatani 

Jagung 

Kategori 
Total 

Tinggi (19-25) Sedang (12-18) Rendah (5-11) 

Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

1 Penyiapan Benih 13 19,70 53 80,30 - - 66 100,00 

2 Penyiapan Lahan - - 66 100,00 - - 66 100,00 

3 Penanaman 66 100,00 - - - - 66 100,00 

4 Pemupukan 4 6,06 62 93,94 - - 66 100,00 

5 Pemeliharaan 63 95,45 3 4,55 - - 66 100,00 

6 Panen dan Pasca Panen 66 100,00 - - - - 66 100,00 

Rata-Rata 35 53,54 31 46,46 - - 66 100,00 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 

Penyiapan Benih 

Penyiapan benih adalah serangkaian proses yang dilakukan sebelum benih ditanam untuk memastikan 
benih memiliki kualitas yang baik sehingga dapat tumbuh dengan optimal. Benih mempunyai biji tanaman yang 
dipergunakan untuk keperluan dan pengembangan usahatani (Megasari et al., 2024). 

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas petani di Desa Wakadia memiliki tingkat penyiapan benih dalam 
kategori sedang, yaitu sebanyak 53 jiwa (80,30%), sedangkan petani yang masuk dalam kategori tinggi berjumlah 
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13 jiwa (19,70%). Tidak ada petani yang tergolong dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani telah memahami pentingnya pemilihan dan persiapan benih. Mahmud et al (2023), bahwa benih 
termasuk faktor penting penentu keberhasilan pembudidayaan tanaman. Penggunaan benih yang bermutu tinggi 
akan dapat mengurangi resiko kegagalan usahatani. 

 Petani yang masuk dalam kategori tinggi  sebanyak 13 jiwa berarti dalam hal kesulitan dalam memperoleh 
benih bermutu tinggi dan bersertifikat tidak mengalami kesulitan seperti membeli ditoko pertanian atau mendapat 
bantuan dari pihak pemerintah desa maupun penyuluh. Benih dibeli ditempat terpercaya yakni di toko pertanian 
yang menjual lengkap berbagai jenis benih jagung. Bantuan benih dari pemerintah ada walaupun tidak banyak 
tetapi bisa untuk menambah benih untuk ditanam dilahan petani di Desa Wakadia. Selain itu sebelum penanaman 
selalu memastikan bahwa tidak ada benih yang cacat atau terkontaminasi penyakit dengan memilih benih yang 
bersertifikat dan selalu memastikan benih yang digunakan oleh petani di Desa Wakadia terjamin kualitas mutunya 
. Benih yang disiapkan petani di Desa Wakadia adalah benih yang berssertifikat seperti benih jagung hibrida 
thunder, RK 457, dan bisi-228. Menurut Utami et al (2025), kualitas benih sangat berpengaruh terhadap hasil 
panen, karena benih unggul memiliki daya tumbuh yang lebih tinggi, lebih tahan terhadap penyakit, dan mampu 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan. 

Petani yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 53 jiwa. Berarti untuk bantuan benih hanya beberapa 
saja yang diberikan bantuan benih sehingga petani sedikit sulit dalam mendapat benih. Adapun bantuan benih 
tetapi tidak cukup untuk menanam dilahan para petani di Desa Wakadia sehingga harus usaha masing-masing 
individu dalam memperoleh benih seperti memperoleh dari toko pertanian. Sehingga terkadang petani terkendala 
difinansial dalam memperoleh benih bermutu. Selanjutnya Nabilah & Rahayu (2024), bahwa benih dituntut untuk 
bermutu tinggi atau benih unggul, sebab benih harus mampu menghasilkan tanaman yang dapat berproduksi 
maksimum dengan sarana teknologi yang semakin maju. 

Penyiapan Lahan 

Penyiapan lahan adalah proses awal dalam kegiatan pertanian yang bertujuan untuk menciptakan kondisi 
tanah yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. Proses ini mencakup berbagai tahapan, seperti pembersihan 
lahan dari gulma dan sisa tanaman sebelumnya, pembajakan atau pencangkulan untuk menggemburkan tanah. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kegiatan usahatani jagung aspek penyiapan lahan seluruh petani dengan 
responden 66 jiwa di Desa Wakadia atau 100% berada dalam kategori sedang dalam aspek penyiapan lahan, 
tanpa ada yang tergolong dalam kategori tinggi maupun rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani 
telah melakukan persiapan lahan dengan cukup. Baik dari pembersihan lahan dari gulma dan sisa tanaman, 
menggemburkan tanah untuk mempersiapkan lahan agar benih jagung dapat tumbuh dengan optimal, 
penggemburan belum dilakukan menggunakan traktor,pemberian kapur dolomit maupun pupuk kandang. 

Petani dengan responden 66 jiwa berada pada kategori sedang pada aspek penyiapan lahan. Penyiapan 
lahan sangat penting dalam kegiatan usahatani dan merupakan proses awal yang menentukan keberhasilan 
usahatani jagung. Petani di desa wakadia sebelum menanam selalu membersihkan lahan dari sisa gulma dan sisa 
tanaman berguna untuk mengurangi persaingan nutrisi, mencegah penyebaran penyakit dan hama, meningkatkan 
kualitas tanah, meningkatkan aerasi dan drainase, mempermudah proses penanaman, meningkatkan estetika, 
mengurangi risiko kebakaran, dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Selain itu penggemburan tanah 
sebelum penanamn penting juga dilakukan untuk mempermudah proses penanaman, mengurangi kompaksi 
tanah, meningkatkan struktur tanah, dan mengurangi risiko penyakit. Dengan melakukan penggemburan yang 
baik, petani dapat menciptakan kondisi yang lebih baik untuk pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil 
panen. 

Aspek penyiapan lahan petani di Desa Wakadia tidak memberikan kapur dolomit pada lahan untuk 
menyesuaikan pH tanah. Padahal kegunaan kapur dolomit adalah untuk meningkatkan pH tanah, menambah 
kalsium dan magnesium, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan ketersediaan nutrisi, mengurangi risiko 
penyakit, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, dan meningkatkan efisiensi pemupukan. Dengan demikian, 
penggunaan kapur dolomit dapat berkontribusi pada pertumbuhan tanaman jagung yang lebih baik dan hasil 
panen yang lebih tinggi. Selain itu petani di Desa Wakadia tidak menggunakan pupuk kandang tetapi masih 
menggunakan pupuk kimia seperti NPK dan Urea.  

Penyiapan lahan di Desa Wakadia masih menggunakan alat tradisional seperti cangkul. Namun, masih 
terdapat beberapa faktor yang membatasi optimalisasi penyiapan lahan di Desa Wakadia, seperti penggunaan 
alat tradisional, keterbatasan akses terhadap traktor atau alat modern. Menurut Rizki et al (2024), penggunaan 
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alat mekanis seperti traktor dan penerapan sistem olah tanah yang tepat dapat meningkatkan kesuburan tanah 
serta mengurangi risiko erosi, sehingga berdampak positif terhadap produktivitas tanaman jagung. Pengolahan 
tanah merupakan kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah agar mampu menciptakan keadaan tanah yang 
baik bagi pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah bertujuan untuk menyediakan tempat tumbuh bagi bibit 
tanaman, memperbaiki daerah perakaran, membenamkan sisa-sisa tanaman, dan mengendalikan gulma 
(Muftahurohmat et al., 2023). 

Penanaman 

Penanaman adalah proses menanam benih, bibit, atau tanaman ke dalam tanah dengan tujuan untuk 
tumbuh dan berkembang. Dalam kegiatan usahatani, penanaman merupakan salah satu tahap penting setelah 
penyiapan lahan dan sebelum pemeliharaan tanaman.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa kegiatan usahatani aspek penanaman pada kelompok tani di Desa Wakadia 
berada pada kategori tinggi.  Hal ini berarti petani sudah melakukan penanaman sesuai praktik pertanian yakni 
menanam jagung pada musim yang sesuai, menggunakan pola tanam yang efisien seperti monokultur, 
memasukkan benih jagung sekitar 2-3 biji ke dalam setiap lubang tanam dan dengan kedalaman yang tepat yaitu 
3 cm. Petani di Desa Wakadia pada aspek penanaman berada pada kategoti tinggi. Berarti petani sudah menanam 
jagung pada waktu yang sesuai yaitu pada awal musim hujan, ketika suhu tanah dan curah hujan sudah 
mencukupi. Kemudian petani di Desa wakadia menggunakan pola tanam monokultur. Monokultur adalah sistem 
pertanian yang menanam satu jenis tanaman dalam suatu lahan secara terus-menerus atau dalam jangka waktu 
yang panjang. Dengan pola tanam monokultur, cara budidaya tanaman bisa lebih efisien dalam pengelolaan, 
karena hanya fokus pada satu komoditas yakni tanaman jagung saja dalam 1 lahan. Dengan begitu hasil panen 
yang diperoleh pun akan jadi maksimal (Tri, 2019). Metode ini sering diterapkan dalam skala besar untuk 
meningkatkan efisiensi produksi dan mempermudah pengelolaan tanaman. Lahan di Desa Wakadia didominasi 
oleh pola tanam monokultur dikarenakan lahan hanya ditanami jagung. 

Penanaman jagung di Desa wakadia dilakukan pada musim yang tepat untuk mengindari resiko kekeringan 
dan hujan berlebih. Musim tanam jagung yang tepat biasanya dilakukan pada bulan November hingga Maret untuk 
musim hujan, dan pada bulan April hingga Juli untuk musim kemarau. Penanaman pada waktu-waktu ini 
membantu memastikan tanaman mendapatkan kelembapan yang cukup dan menghindari resiko kekeringan atau 
hujan berlebihan. Pada saat penanaman jagung di Desa Wakadia berlangsung, maka biji atau benih yang 
dimasukkan di lubang tanam sekitar 2-3 biji dan kedalaman tugalnya adalah 3 cm. Penanaman dengan 
menempatkan 2-3 biji dalam satu lubang tanam merupakan teknik yang umum digunakan untuk meningkatkan 
peluang tumbuh dan mengoptimalkan hasil panen.  

Metode ini bertujuan untuk mengantisipasi kemungkinan benih yang tidak tumbuh atau gagal berkecambah. 
Jika semua biji tumbuh dengan baik, petani dapat melakukan penjarangan dengan menyisakan satu atau dua 
tanaman yang paling sehat dalam satu lubang, sehingga persaingan antar tanaman dapat diminimalkan. Wartapa 
(2019), bahwa benih jagung hibrida ditanam dengan cara ditugal sedalam 2-3 cm dengan jumlah benih sesuai 
dengan perlakuan yakni 2 atau 3 biji. Untuk memastikan pertumbuhan yang baik, menanam jagung dengan 
kedalaman 3 cm serta mengatur jarak tanam yang baik. Kartika (2018), bahwa pengaturan kerapatan tanaman 
bertujuan untuk meminimalkan kompetisi antar tanaman agar akar dapat memanfaatkan lingkungan secara 
optimal. 

Pemupukan 

Pemupukan adalah proses pemberian pupuk ke tanah atau tanaman untuk menyediakan unsur hara yang 
diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fathoni et al (2020), pemupukan merupakan 
penambahan zat hara tanaman ke dalam tanah. Tujuan pemupukan adalah untuk menjaga ketersediaan unsur 
hara yang diperlukan oleh tanaman.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa aspek pemupukan dalam kegiatan usahatani jagung dikategorikan menjadi 
tiga tingkat, yaitu tinggi (19-25), sedang (12-18), dan rendah (5-11). Dari 66 responden yang terlibat dalam 
penelitian, hanya 4 jiwa (6,06%) yang menerapkan pemupukan dalam kategori tinggi, sementara mayoritas, yaitu 
62 jiwa (93,94%), berada pada kategori sedang. Tidak ada responden yang masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani sudah melakukan pemupukan, tetapi masih dalam tingkat sedang, 
yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor keterbatasan pupuk, akses terhadap informasi pemupukan yang tepat, 
serta keterbatasan pengetahuan dalam mengoptimalkan dosis dan waktu aplikasi pupuk. 
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Petani di Desa wakadia yang berada pada kategori tinggi pada aspek pemupukan sebanyak 4 jiwa. 
Penggunaan pupuk anorganik adalah alat penting dalam pertanian modern yang membantu meningkatkan 
produktivitas tanaman. Namun, penggunaannya harus dilakukan dengan bijak dan seimbang, dengan 
mempertimbangkan dampak lingkungan dan kesehatan tanah. Petani di Desa Wakadia lebih memilih 
menggunakan pupuk dari toko pertanian. Selain itu, penggunaan pupuk urea pada tanaman jagung untuk 
mendukung pertumbuhan vegetative (daun dan batang) sekitar 2-3 minggu setelah tanam. Penggunaan pupuk 
urea oleh petani di Desa Wakadia sekitar 200-300 kg/ha. 

Pupuk SP-36  digunakan juga oleh petani di Desa wakadia sebagai sumber fosfor (P) untuk mendukung 
pembentukan akar dan perkembangan bunga pada tanaman jagung. Pupuk SP-36 dapat membantu memperbaiki 
kesuburan tanah dengan meningkatkan kandungan fosfor. Tanah yang subur akan mendukung pertumbuhan 
tanaman yang lebih baik dan meningkatkan hasil panen secara keseluruhan. Selain itu pupuk NPK (Nitrogen, 
Fosfor, dan Kalium) juga digunakan untuk mendukung pertumbuhan optimal jagung pada semua tahap 
pertumbuhan. Pemupukan harus dilakukan secara berimbang.  

Petani dengan pemupukan berada pada kategori sedang sebanyak 62 jiwa. Petani di Desa Wakadia tidak 
menggunakan pupuk organik untuk pemupukan jagung. Petani di Desa Wakadia menggunakan pupuk urea, SP-
36 dan NPK. Tetapi ada beberapa orang yang tidak menggunakan pupuk SP-36 padahal itu merupakan pupuk 
yang mendukung pembentukan akar dan perkembangan bunga pada tanaman jagung. Jadi petani yang berada 
pada kategori sedang hanya menggunakan pupuk urea dan NPK. Kemudian pemeriksaan kondisi tanah sebelum 
pemupukan tidak dilakukan. Hanya membersihkan gulma di sekitaran tanaman jagung agar pupuk dapat diberikan 
secara maksimal. 

Penggunaan pupuk oleh petani di Desa Wakadia harus dilakukan secara berimbang dan sesuai dengan 
dosis agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan maksimal. Hartatik et al (2015), bahwa penggunaan pupuk 
yang tidak berimbang akan menyebabkan penurunan produktivitas dan mutu hasil. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya untuk mendorong petani menggunakan pupuk secara berimbang. Pemberian pupuk harus 
mempertimbangkan waktu, jenis, dosis, cara dan lokasinya. Seorang petani harus tahu kapan saatnya melakukan 
pemupukan, jenis pupuk yang dibutuhkan tanaman, dosis pemupukan, cara pemberian dan lokasi pemberiannya 
sehingga pupuk yang diberikan benar-benar bermanfaat bagi tanaman jagung. 

Petani yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung menggunakan pupuk dalam jumlah yang optimal 
untuk meningkatkan hasil panen. Namun, pada banyak kasus, keterbatasan pupuk bersubsidi dan minimnya 
pendampingan teknis menyebabkan petani menerapkan pemupukan dalam tingkat yang tidak maksimal. 
Pemupukan yang kurang optimal dapat berakibat pada penurunan produktivitas dan kualitas hasil panen jagung, 
sehingga strategi peningkatan pemahaman petani tentang pemupukan yang tepat sangat diperlukan (Dahlan et 
al., 2025). Menurut Gulo et al (2024), penyuluhan yang berkelanjutan dapat membantu petani memahami dosis 
dan teknik pemupukan yang lebih efisien serta meningkatkan kesuburan tanah dalam jangka panjang. Dengan 
demikian, strategi ini dapat mendorong peningkatan hasil panen jagung dan kesejahteraan petani secara 
berkelanjutan. 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memastikan tanaman tumbuh 
dengan optimal dan menghasilkan hasil yang baik. Wartapa (2019), pemeliharaan  tanaman  jagung  
membutuhkan  perawatan  yang baik  selama  masa  pertumbuhannya.  Ini  termasuk  penyiangan  untuk 
menghilangkan  gulma  yang  dapat  bersaing  dengan  tanaman  jagung dalam mendapatkan nutrisi, air, dan 
cahaya matahari. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas petani di Desa Wakadia memiliki aspek pemeliharaan dalam 
kategori tinggi, yaitu sebanyak 63 jiwa dengan persentase 95,45%, sedangkan petani yang masuk dalam kategori 
sedang berjumlah 3 jiwa dengan persentase 4,55%. Tidak ada petani yang tergolong  kategori rendah dalam aspek 
pemeliharaan jagung . Petani kategori tinggi sebanyak 63 jiwa pada aspek pemeeliharaan berarti petani di Desa 
Wakadia melakukan penyulaman,penyiangan, menggunakan pestisida dan insektisida yang aman, cuaca yang 
tidak menentu mengganggu proses pemeliharaan jagung, dan memanfaatkan infromasi dari penyuluh.  

Aspek pemeliharaan dengan 63 jiwa berada pada kategori tinggi, hal ini berarti petani di Desa Wakadia 
melakukan penyulaman sekitar 3 minggu untuk memastikan jumlah tanaman yang optimal. Penyulaman adalah 
proses menanam kembali bibit jagung pada area yang sebelumnya ditanami, tetapi mengalami kegagalan 
pertumbuhan atau kematian. Penyulaman dilakukan untuk menggantikan tanaman yang hilang atau tidak tumbuh 



Jurnal Ilmiah Penyuluhan dan Pengembangan Masyarakat  66 
 

 

Multi Viorera et al.  e-ISSN: 2775 – 7145 
 

 

dengan baik, sehingga dapat memastikan kepadatan tanaman yang optimal di lahan pertanian. Selain itu, petani 
di Desa Wakadia melakukan penyiangan tanaman jagung sekitar 2-3 minggu untuk menghilangkan gulma. 
Penyiangan bertujuan untuk mengurangi persaingan antara tanaman utama dan gulma untuk mendapatkan 
sumber daya seperti air, cahaya dan nutrisi. 

Penggunaan pestisida dan insektisida yang aman dan cara aplikasi yang benar. Selain itu, cuaca juga 
menjadi bagian penting dalam pemeliharaan jagung karena seringkali cuaca mengganggu upaya pemeliharaan 
tanaman seperti penyulaman maupun penyiangan. Petani di Desa Wakadia juga aktif memanfaatkan informasi 
yang diberikan oleh penyuluh pertanian. Penyuluh berperan dalam memberikan edukasi mengenai metode 
pemeliharaan yang efektif, termasuk dosis dan waktu pemberian pestisida yang tepat, teknik penyiangan yang 
efisien, serta cara menjaga kesuburan tanah. Dengan adanya pemanfaatan informasi ini, petani dapat lebih 
memahami cara memelihara tanaman jagung secara optimal dan berkelanjutan, sehingga produktivitas usaha tani 
mereka semakin meningkat. 

Petani dengan kategori sedang sebanyak 3 jiwa, berarti dominan petani sudah melakukan pemeliharaan 
jagung dengan baik dan optimal. Petani ini berada pada kategori sedang karena tidak mendapatkan atau 
memanfaatkan informasi dari penyuluhan tetapi mendapatkan informasi sesama petani. Petani di Desa Wakadia 
tidak memanfaatkan informasi dari penyuluh dalam hal pemeliharaan tetapi mendapat informasi dari anggota 
kelompok tani. Jadi dalam hal ini petani saling berbagi informasi jika mendapat informasi dari penyuluh mengenai 
pemeliharaan jagung yang baik dan benar. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan tujuan agar benih yang 
ditanam dapat tumbuh baik tidak terserang hama maupun penyakit, sehingga tanaman akan dapat tetap 
menghasilkan bunga dan buah yang optimal (Lestari et al.,2017). 

Panen dan Pasca Panen 

Panen dan pasca panen adalah dua tahap akhir dalam proses kegiatan usahatani jagung yang bertujuan 
untuk memperoleh hasil yang optimal dan menjaga kualitas setelah dipanen. Tabel 4 menunjukkan bahwa 
kegiatan usahatani aspek panen dan pasca panen berada pada kategori tinggi yakni  semua responden 66 jiwa 
dengan persentase 100%. Hal ini berarti bahwa mayoritas petani memiliki tingkat kesiapan yang baik dalam 
menangani proses panen dan pasca panen. Panen yang baik mencakup pemilihan waktu panen yang tepat untuk 
mendapatkan kualitas jagung yang optimal, proses pengeringan tongkol jagung, pemipilan jagung, jagung dijual 
kepasar terdekat dengan harga 13.000/liter. 

Aspek panen dan pasca panen berada pada kategori tinggi, berarti pemanenan dilakukan di waktu yang 
tepat yaitu 80-110 hari atau sekitar 3 bulan 20 hari. Pemanenan yang tepat adalah proses pengumpulan hasil 
pertanian pada waktu yang optimal untuk memastikan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. Selain itu 
pengeringan tongkol dilakukan 3-7 hari dibawah sinar matahari. Pengeringan tongkol jagung proses penting dalam 
pengolahan hasil pertanian yang bertujuan untuk mengurangi kadar air pada tongkol jagung setelah panen. 
Setelah dilakukan pengeringan maka disimpan terlebih dahulu dipenyimpanan khusus (berbentuk rumah kecil) 
dan dilakukan pemisahan kelobot jagung oleh petani. Selanjutnya, pada proses pasca panen ini dilakukan 
pemipilan jagung dengan alat pemipil jagung. Darwis (2018), bahwa panen dan pasca panen jagung sangat 
penting untuk menentukan kualitas dan kuantitas hasil panen. Kesalahan dalam penanganan panen dan pasca 
panen dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar produk kehilangan nilai ekonomi. 

Proses pasca panen yang mencakup pengeringan dan penyimpanan agar tetap berkualitas baik. 
Pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air hingga sekitar 12-14% guna menghindari pertumbuhan jamur 
dan serangan hama selama penyimpanan. Proses ini dapat dilakukan dengan cara penjemuran di bawah sinar 
matahari atau menggunakan alat pengering mekanis. Setelah kering, jagung dipipil menggunakan alat pemipil 
jagung untuk memisahkan biji dari tongkolnya, sehingga lebih mudah disimpan dan dipasarkan. Penanganan 
panen dan pasca panen tanaman pangan merupakan upaya yang sangat strategis dalam rangka mendukung 
ketahanan pangan nasional. Penanganan pasca panen secara langsung memiliki peranan dalam menekan susut 
hasil (losses), mempertahankan mutu hasil dan meningkatkan nilai tambah, daya saing serta pendapatan petani. 

Panen dan pasca panen harus dilakukan dengan baik karena berpengaruh langsung terhadap kualitas dan 
kuantitas hasil produksi. Jika panen dilakukan pada waktu yang tepat, maka jagung yang dihasilkan memiliki 
kualitas optimal dengan kadar air yang sesuai, sehingga lebih tahan terhadap kerusakan. Sebaliknya, panen yang 
terlalu dini atau terlambat dapat menyebabkan hasil yang kurang maksimal, baik dari segi kualitas maupun jumlah 
produksi. Kesalahan dalam penanganan panen dan pasca panen dapat mengakibatkan kerugian yang sangat 
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besar. Oleh karena itu, penanganan panen dan pasca panen secara benar perlu mendapat prioritas dalam proses 
produksi usahatani (Molenaar, 2020). 

Proses pasca panen seperti pengeringan, pemipilan, dan penyimpanan juga harus dilakukan dengan baik 
agar jagung tidak mengalami kerusakan akibat jamur, hama, atau kadar air yang berlebihan. Jagung dijual dengan 
harga 13.000 per liter di pasar-pasar terdekat di Kecamatan Watopute. Menurut Rahmadana et al (2025), 
pengelolaan pasca panen yang baik dapat meningkatkan daya simpan dan nilai jual jagung di pasaran. Jika tahap 
ini diabaikan, petani bisa mengalami kerugian karena hasil panen cepat membusuk atau tidak memenuhi standar 
pasar. Oleh karena itu, panen dan pasca panen yang baik adalah kunci utama dalam meningkatkan produktivitas. 

KESIMPULAN 

Modal manusia anggota kelompok tani jagung secara umum berada pada kategori sedang hingga baik, 
terutama pada aspek pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan kegiatan usahatani jagung. 
Pengetahuan petani yang memadai mengenai tahapan budidaya, mulai dari penyiapan lahan hingga panen dan 
pasca panen, serta keterampilan teknis yang diperoleh melalui pengalaman bertani dan interaksi dalam kelompok 
tani, berperan penting dalam mendukung keberlangsungan usahatani jagung di Desa Wakadia. Namun demikian, 
aspek pendidikan formal petani masih tergolong rendah dan menjadi faktor pembatas dalam penguatan kapasitas 
modal manusia secara berkelanjutan, khususnya dalam penerapan inovasi dan teknologi pertanian. Meskipun 
kegiatan usahatani jagung telah dilaksanakan dengan cukup baik, peningkatan kualitas modal manusia melalui 
pendidikan, pelatihan, dan pendampingan yang berkelanjutan sangat diperlukan agar anggota kelompok tani 
mampu mengoptimalkan seluruh tahapan usahatani jagung, meningkatkan produktivitas, serta mendorong 
kesejahteraan petani secara berkelanjutan.  
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